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EVALUASI KETEGANGAN V BELT TERHADAP
LIFETIME V BELT PADA PUMPING UNIT SUMUR
X,Y,Z LAPANGAN LANGGAK

Zakaria. Syawaldi. Eddy Elfiano
Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
JI. Kaharudin Nasution Km ¢1'No. 113 /Perhentian Marpoyan, Pekanbaru
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Abstrak

Dalam mengevaluasi permasalahan yang terjadi dilapangan langgak, khususnya
permasalahan dalam penggunaan sabuk V pada sebuah SRP yang tergolong tidak
efisien dalam menjalankan kinerjanya, sehingga mengakibatkan kurangnya waktu
pakai dari sabuk V tersebut. Salah satu faktor yang dapat menyebatkan waktu
pakai sabuk V.tidak maksimal adalah ketegangan pada Sabuk..Pompa yang akan
dilakukan analisa dalam hal.ini berjumlah 3.unit yaitu sumu X, sumur Y, dan
sumur Z. ketiga sumur ini memiliki spesifikasi sama seperti Daya motor 20 HP,
kemudian memiliki diameter input 200 mm dan output 800 mm dengan putan
input 1200 rpm, serta memiliki jarak antar sumbu poros sepanjang 1450 mm.
Yang membedakannya ialah nilar dari ketegangan sabuk V ketiga sumur tersebut
yang mempengaruhi waktu pakai dari sabuk V itu sendiri.

Kata kunci : Daya Motor, Putaran Motor, diameter Puli, ketegangan.

Xi
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EVALUATION OF TENSION V BELT ON LIFETIME V BELT
ON PUMPING UNIT WELL X, Y, Z LANGGAK FIELD
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BAB |

PENDAHULUAN

11

Puli berbeda dengan sprocket, puli tidak pernah bersinggungan dengan
sprocket lainnya dan tidak pernah cocok. Sprocket juga berbeda dengan puli
dimana sprocket memiliki gigi sedangkan puli pada umumnya tidak memiliki
gigi. Puli merupakan salah satu dari berbagai macam transmisi. Puli berbentuk

seperti roda, Pada penggunaanya puli selalu berpasangan dan dihubungkan
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dengan sabuk (belt). Sedangkan V-belt merupakan salah satu elemen mesin
yang berfungsi untuk mentransmisikan daya seperti halnya sproket rantai,

kopling dan roda gigi. V-belt adalah sebuah produk power transmission

terabaikan saa qq‘ ‘ lapa gan langgak sehingga dapat
b

mempengaruhi usia pa pada V belt dan mengganggu laju
produksi serta memerlukan biaya dalam proses memperbaikinya. Sehingga
perlu dilakukan analisa mengenai masalah tersebut agar dapat dicari solusi

tepat dalam menanganinya.
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1.2

1.3

14

Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang teridentifikasi yaitu :

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan tegangan yang standard dan efisien digunakan pada V

belt pumping unit.
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2. Untuk memperlancar laju produksi dan menekan biaya keluar yang
diakibatkan kerusakan belt diluar waktu yang direncanakan.

3. Untuk mendapatkan berapa lama V belt dapat digunakan dengan lebih

15

menghindari pe san ya ' masalah yang akan

dibahas me

apangan langgak.

belt terhadap usia

<
\\“

mula pada sucker rod pump :

1.6  Manfaat Pene 'Q
W
Manfaat dalam menganalis

1. Mengetahui pengaruh ketegangan pada V belt terhadap usia pakai V belt

dan mengatasinya.
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2. Membantu memberikan pelajaran serta memperluas wawasan mengenai
transmisi Puli dan V belt dan keseluruhan komponennya serta cara

pengoprasiannya.

‘

G

Y

mempenga
dilakukan

serta cara

g
ﬁ" 0
ﬁl
&
4
r’
4

BAB Il :Menjelaskan tinjauan pustaka yang memaparkan tentang teori

—teori V belt dan puli.
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BAB Ill :Metodologi Penelitian berisi desain penelitian, tempat dan

waktu penelitian, metode pengumpulan data, diagram alur

penelitian dan teknis analisis data.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

' peda-beda untuk
-~

kecepatan' puta o : e 3

diteruskan putar yang tinggi

&

menjadi leb S sistem transmisi

yang umu kan sprocket juga
sepasang p ey. Puli berbentuk

seperti roda. ang paling disorot

1 je
v
&/
Lot
g
o
el

dalam perma:

pula memiliki tingkat ketegangan yang tertentu dan memiliki pengaruh, begitu juga
gear dan spocket. Ketegangan yang terjadi ialah diakibatkan daya tarik yang ada pada

sabuk dari puli input dan output yang saling berlawanan arah.
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2.1.1 Rantai dan Sprocket

Rantai dan sprocket seperti pada gambar 2.1 juga salah satu system transmisi

sama seperti pulley dan V belt memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan

roll yang dikaitkan dengan plat penghubung dan di kunci dengan menggunakan pen

seperti pada gambar 2.2.
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ampu  meneruskan
daya besar enaga awal, keausan
kecil pada ba rantai  memiliki
kelemahan a . a bukan antara rantai
dan dasar kaki gic : angan: Ini maka rantai tidak

dapat dipakai in al di embangkannya rantai

gigi.

gigi dan pen pembentuk bulan sabit yang disebut sambungan kunci.


https://www.google.com/search?safe=strict&q=rantai+dan+sproket:)

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.1.2 Pulley dan V belt

Pulley dan V belt juga memiliki fungsi-fungsi tertentu serta kelebihan dan

kekurangan dalam mentransfer putaran sama seperti halnya gear dan sprocket. Pulley

T TS ok %‘

\@a&?\sﬁhs ISLApyy !?f
) =

e Memperkecil torsi

Sedangkan V belt berfungsi sebagai :
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e V-BELT digunakan untuk mentransmisikan daya dari poros yang satu

keporos yang lainnya melalui pulley yang berputar dengan kecepatan

sama atau berbeda.

puk-VV juga memiliki
o M

[}
[}
>
o
[s¥)

<
o}
<
V)
>
(o]
—
o))
=
o3
=
>
<
job]
=
8
2.
—r

jauh.
e Memiliki faktor slip yang kecil.
e Mampu digunakan untuk putaran tinggi.
e Dari segi harga Sabuk-V relatif lebih murah dibanding dengan elemen

transmisi yang lain.
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Pengoperasian mesin menggunakan Sabuk-V tidak membuat berisik.

paling sering digunakan untuk industrial dan dapat dilihat seperti pada gambar

2.5. Type Standard juga mempunyai jenis Cogged belt / Bergigi yang berbeda

fungsi yaitu untuk otomotif
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Classical V-Belt/ Red label V-Belt

This type is mest commenly used as a means for power transmission.
Therefore, it is ic and available in the market. Also, it is easily
replaced.
@ Our “5ET FREE™ system Tor mulliple bell usage is very effective 1o reduce
dimensional differences of each beft.
@ Red label \-Belt is a heavy-duty power transmission belt, which has heat,
oil and flax aswell as a high property
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MAXSTAR WEDGE V-Belt

With ite unigue namow width, this V-Belt has high power
transmission capability.

® Energy g and compact design
@ Possible to operste with maximum speed of 40m/sec
3 and property
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Narrow V-Belt for DIN 7753/1S04184

oy-saving / design

= N ot |

it e Lt e 10 Bl

Gambar 2.8 Tipe Multi Rib Belt
(Sumber : https://niagakita.id/2019/02/26/jenis-dan-type-v-belt/)
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e Tipe Variable Speed Belt

Pada tipe variable speed ini adalah tipe yang telah dirancang untuk

medan yang memiliki kecepatan tinggi dan tidak konstan serta tanpa henti

V belt merupakan media yang terbuat dari bebrapa material sehingga dapat
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, berikut ini adalah bahan yang terdapat pada

V belt secara garis besar :


https://niagakita.id/2019/02/26/jenis-dan-type-v-belt/
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e Canvas (kampas/kainmota/Terpal) Berfungsi sebagai bahan pengikat struktur
karet.

e Rubber (Karet) berfungsi sebagai Elastisitas dari V-belt dan menjaga agar V-

idak Gampang

Gambar 2.10 Pully

(Sumber : http://www.sparepartindustry.com/product/pulley-p435825.aspx)



http://www.sparepartindustry.com/product/pulley-p435825.aspx

Perbandingan kecepatan (velocity ratio) pada pully berbanding terbalik
dengan perbandingan diameter pully, dimana secara matematis ditunjukan dengan

pesamaan berikut:

N1 x D1
§ <’
<D
o v Dimana
o)
= &
=z T
2 vy
=
® O Put
wﬁ
- »
S 2 ;'
=
CE o4
|—|-Eﬂ ﬂ‘
< =
e = [
e B 2]
=
= > o
& 2 ¢
U}_E—
E =
z
=

. Pulley Variable (Pulley V' bisa disetting besar kecil)
4. Pulley round (alur U)
5. Loss Pulley ( biasa sebagai adjustment)

Disini kita akan bahas tentang puli tipe V seperti pada gambar 2.11 yaitu tipe

wedge belt, belt jenis ini mempunyai banyak nilai varian yang bisa dilihat dalam tabel
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2.1 dibawah. Namun saat ini ada sebuah pertanyaan yang belum ada jawaban pasti.
Yaitu mengapa sudut alur dalam satu jenis puli bisa berbeda-beda. Kami

mendapatkan data sudut alur puli ini dari bando (Brand yang sudah tidak asing lagi

line, untuk itu

agar daya ceng o ) at/ti : liperkecil.

Dimana :
D : Diameter Pully (mm)

o : Sudut alur (°)


http://gambarteknik.blogspot.com/2009/08/pulley-type-v.html
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t : Kedalaman alur (mm)

a : Lebar alur (mm)

2.5 Spesifikasi type

kW range,

one or
Belt

section

more belts

0.2to 7.5

0.75t0 18

11to 75

3710185

75 and up

(sumber : Joseph dan Charles, 2001)

2.6 Rekomendasi panjang keliling V belt

V belt memiliki ukuran panjang keliling sesuai tipenya masing-masing dan

panjang keliling tersebut dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut :



u ueeyesndidg
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Tabel 2.2 Tabel keliling standar V belt

Section circumference, mm
660, 787, 838, 1067, 1168, 1219, 1295, 1346, 1397, 1447, 1524,
A 1574, 7, 1803, 1905, 1981 9, 2286, 2438, 2667,
2 3
4, 1574,
9 86, 2362
B &! !ﬂ'@% ) i) i)
2616, 3251 638, 4013,
72 ¢
, / , 2667, 2845,
C , : ' 5334, 6096,
8 - -
D 4013, 4115, 4394, , 6096, 6858,
8382, 9144, 9906, 10668, 121 16764
E 3, e & 9906, 10668,
6! k) Ro
(sumber : Jose 1)
&
2.7 panjang tolera e

Panjang toleransi i

tipe sabuk yang digunakan. Panja

panjang yang berbeda-beda setiap

eransi adalah panjang yang ditambahkan

dengan nilai panjang keliling V belt yang akan digunakan sebagai antisipasi dalam

menerima beban dinamis. Panjang toleransi tersebut dapat dilihat pada tabel 2.4

sebagai berikut :
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Tabel 2.3 Tabel dimensi konversi panjang (panjang toleransi)

Belt section A B C D E

Quantity to be

ang berbeda jika
ditinjau da
dilihat dala

ya tersebut dapat

Tabel 2.4 ﬂp
o
Belt
Section r,.—
' 25
v
E
0.28
0.84
A 1.28
105 0.77 1.30 1.64 1.77 1.63
115 0.83 1.4 1.82 2.0 1.92
125 and up 0.87 151 1.97 2.2 2.15
B 105 0.80 1.2 1.25 0.94 0.16
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(sumber : 'gc‘
e

[
2.9 Sudut F z
o
diameter in '

=

\"l‘ﬁ‘p‘ |

_B
600

400 6.5 10.5 13.0 135 115
450 7.5 125 15.8 17.0 16.0
500 8.1 14.0 18.0 20.0 195

D—d

C
0,00
0,10
0,20 166,5 0,97 |0,78
0,30 162,7 0,9 | 0,79
0,40 156,9 0,94 0,80
0,50 151,0 0,93 | 0,81

er output dikurang
p nilai sudut factor
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0,60 1451 0,91 |0,83
0,70 139,0 0,89 | 0,84
0,80 132,8 0,87 |0,85

Nominal Belt Length, mm

Length
Factor A Belts B Belts C Belts D Belts E Belts
upto
0.85 upto 890 upto 1170 upto 1875 upto 3200

4875
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0.90

965 - 1170

1120 - 1500

2025 — 2400

3600 — 4050

0.95

1220 - 1400

1.20

(sumber :

Tabel 2.7: Factor service (Ks) yang¢

1520 - 1875

2625 — 3000

4325 - 5250

ang diterima oleh sabuk
a dapat dilihat dan dapat

an untuk penggunaan sabuk V

Driven
Machinery

Source Of Power

Normal Torque
Characteristic

High Or
Nonuniform
Torque
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Shock

Uniform 10to 1.2 1.1to 1.3
Light Shock 1.1t01.3 12to14
Medium 2t01.4 141016

SV

124074

8V

545790

(sumber : Joseph dan Charles, 2001)
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2.13 Daya tahan sabuk

Sabuk V memiliki daya tahan tertentu setiap tipenya dan daya tahan tersebut
lalah daya yang didapat diterima sabuk sampai sabuk tersebut mengalami kerusan
fisik sehingga tidak d digunakan lagi. Nilai dari a tahan tersebut dapat dilihat

Tabel aramet perapa bagian

(sumber : Joseph dan Charles, 200

2.14 Rekomendasi tegangan V belt

Untuk mendapatkan kinerja dan penggunaan belt yang efisien. Apabila
ditinjau dari sisi tegangannya, maka ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan dalam
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menentukan tegangannya, yaitu jenis V belt yang digunakan, diameter, putaran yang
dihasilkan, serta perbandingan putaran input dan outputnya. Maka dapat diketahui
berapa nilai tegangan yang direkomendasikan yang baik apabila ditinjau dari sisi

tegangannya yang me n yang baik dan efisien dalam

pengaruhi mengetahui teganga

1] ¥ k
EBEEEIETY
238

YRR

B

5g|

(sumber : Joseph dan Charles, 200

2.15 Persamaan yang digunakan

Dalam perhitungan sabuk yang harus dihitung antara lain: sudut kontak (6),

panjang sabuk (L), kecepatan sabuk (V), gaya sentrifugal (FC), dan yang lainnya.
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Gambar 2.12 merupakan tegangan yang terjadi pada sabuk dan puli, dan gambar

tersebut mewakili penjelasan rumus perhitungannya.

£

”
¢
[

f]
[ 4
5

#
&

n = putaran motor (rpm)
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b. Panjang V belt

Untuk dapat mengetahui ukuran panjang V belt, maka dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan :

harles, 2001)

Dimana :

Diamana : C =]
D = diameter puli outpu
d = diameter puli input (mm)

L,= panjang puli (mm)
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d. Sudut kontak

Sudut kontak antara belt dan puli dapat diketahui dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

harles, 2001)

Dimana :

Diamana : Ha = kekuatan yang diijinkan per belt,(m/s) tabel 2-12
K, = faktor koreksi angle of wrap, tabel 2.5
K, = faktor koreksi panjang belt, tabel 2.6

Htap = nilai tabulasi
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Kekuatan yang diijinkan bisa mendekati Hy,, tergantung pada kedaaan. Dalam
sabuk V, koefisien gesekan efektif F adalah F /sin© /2 yang merupakan jumlah
efisen. Koefisien gesekan yang efektif kadang-kadang ditabulasikan terhadap sudut

alur sheave dari 30°, 34 asikan menjadi 0,50, 0,45, dan

° dan 38° nilai yang ditabul

ahan nonlogam gesekan

efektif menj ‘ ‘ '@\\\\\‘ ..‘

Fi—F¢ -
F—F,
. Mischke, 2001)
Dimana :
f. Gaya
atan yang diijinkan
adalah Ha bilangan bulat yang
lebih besar k k. Tegangan sentrifugal

(Joseph dan Charles, 2001)
Dimana : \/ = kecepatan belt dalam (m/s)

Kc

parameters V belt dari tabel 2.8

Fc Tegangan sentrifugal
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g. Daya yang ditransmisikan

Kekuatan yang ditransmisikan (Hd) berdasarkan pada AF = F; - F; harus
memiliki nilai dibawah daya yang di hasilkan dan untuk mengetahuinya dapat

Dimana :

LSS LY

ihitur a.f gan menggunakan

Dimana :

Hq = daya yang ditransmisikan

n = putaran puli input (m/s)

daya yang ditransmisikan
kekuatan yang diijinkan per belt,(m/s) tabel 2.4

Np =
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d = diameter puli input

i. Gaya yang terjadi di titik F; dan F

dan F, seperti pada

‘a&. “mum?ﬁ“ .oa .. engan persamaan

Dimana :

expf ¢ = koefisien gesek

F1 = gaya sabuk F;

Dari definisi AF, tegangan F, dapat diketahui dengan menggunakan persamaan :
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F2:F1-AF .......................................................... (2.11)
(Joseph dan Charles, 2001)

Dimana : F, = gaya pada titik 2

eukup penting dimana

apat dihitung dengan

k. Tegangan pada T, dan T,

Korelasi daya tahan dipersulit, fakta bahwa gaya lentur menginduksi

tegangan lentur disabuk yang sesuai yang menginduksi tegangan maksimum yang
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sama jika F,; pada sheave penggerak dan Fy,, pada puli yang digerakkan, sehingga
nila tegangan dapat diketahui dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Ti=F1+(Fy)r = it o e (2.14)

(Joseph dan Charles, 2001)

Waktu pakai belt dalam jam dapat di hitung dengan menggunakan persamaan:
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Dimana :

NpLp
3.6 (108)V

t

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%

........................................................ 2.17)

(Joseph dan Charles, 2001)
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3.1

3.2

BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

Waktu dan Te Pengujian

cari permasalahan

belt terutama dari

mencapai batas penggunaanya atau usia pakainya.

Dalam hal ini tentu merupakan sebuah kerugian yang cukup merugikan
perusahaan karna dapat menghambat kelancaran produksi apabila masalah

seperti ini tidak diatasi. Sehingga untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan analisa
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pada ketegangan V belt. Untuk lebih jelasnya mengenai tata cara analisa dapat
dilihat pada gambar 3.1 diagram alir penelitian sebagai berikut :

3.1.1 Flowchart Analisa

\\“‘

=N

|

“\\'\

@
=
=

Kesimpulan

\

[ Selesai ]

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Berdasarkan gambar 3.1 sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa dalam
penelitian Tugas Akhir terdapat tahap - tahap yang dilakukan guna hasil yang

didapatkan dalam Analisa ini tepat sasaran dan sesuai yang diharapkan. Antara lain :

SPR Langgak untuk

informasi mengenai

d) Literatur
Setelah melakukan survey, kita mencari literatur yang sesuai dengan
pengaruh ketegangan V belt sehingga dalam menganalisa kita memiliki

pedoman dan tidak asal buat.
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e) Pengambilan data

Dalam tahap ini ialah bertujuan untuk melihat spesifikasi pada

ketegangan V belt yang akan dianalisa, baik data yang didapat dari ketegangan

dilakukan perbandingan nilai ketegangan dari pumping unit yang di analisa dan
mengetahui factor-faktor yang mempengaruinya.

h) Analisa

Setelah selesai melakukan pengujian, maka dapat dianalisa apa yang

didapat dari hasil pengujian yakni kita dapat menentukan efisiensi dari
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ketegangan V belt yang digunakan pompa dan kita juga dapat mengetahui

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi lifetime V belt pada pumping unit

dengan bervariasi tegangan dan mendapat nilai tegangan yang efisien.

lifetime V belt pada pumping unit.
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3.3 Alat yang digunakan
Dalam melakukan penelitian untuk menganalisa mengenai pengaruh

tegangan V belt terhadap pumping unit lapangan langgak memiliki beberapa tahapan

untuk mengukur

. Dan mengetahui

Gambar 3.2 Belt tension gauge
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3.4.2 Jangka sorong

Jangka sorong adalah alat yang biasa di gunakan untuk mengukur

panjang, dan lebar serta kedalaman. Dalam ini jangka sorong digunakan

putaran (rotasi) dalam satua asi per menit (Rpm). Dan dalam hal ini
tachometer di gunakan untuk mengukur kecepatan ptar pully input dan pully

output.
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@B »

\\\“‘
0

A} )

3.4 Metode

pa saja yang akan

i pumpi

. '9 0 * put dengan menggunakan
W
|

ng unit yang

B B3

oL

a

tachometer.

\\‘-‘

2. Setelah mendapatkan nile angkah selanjutnya ialah mematikan
motor penggerak agar dapat dilakukan pengambilan data berupa diameter
pulley input dan diameter pulley output menggunakan alat ukur meteran roll.

3. Dan langkah selanjutnya ialah mencari nilai jarak antara sumbu pulley input

dengan sumbu pulley output dengan menggunakan alat ukur meteran roll.
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. Tahapan selanjutnya ialah mencari nilai tegangan V belt dengan

menggunakan alat ukur Belt tension gauge untuk dapat mengetahui berapa

nilai tegangannya.

. Setelah me



BAB IV

PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Spesifikasi V belt

Setelah melakukan pengambilan data pada pumping unit seperti pada gambar
4.1 di PT. SPR Langgak, maka didapatkanlah data yang diperlukan untuk mengtahui
usia pakai V-belt yang ditinjau dari segi ‘pengaruh-ketegangan. Ada 3 jenis pumping
unit yang memiliki ketegangan V belt yang berbeda-beda dilapangan langgak untuk
dilakukan analisa lebih lanjut, yaitu pumping unit.pada sumur X, Y, Z. Berikut data
standar dan data yang di dapat dari lapangan :

Gambar 4.1 Pompa Sucker Rod Pump

Daya motor (P) =20 hp =14,9 kW
Putaran motor (n) =1200 rpm
Diameter input (d) =200mm
Diameter output (D) =800mm

Jarak antar sumbu (C) = 1450 mm
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4.2 Pemilihan jenis belt

Sebagai panduan untuk memilih belt yang tepat dan efisien serta digunakan
untuk oprasoinal, maka dapat dilihat pada tabel standar dalam pemilihan belt yang

baik ditinjau dari p ingan kombinasi desain ower dan kecepatan shaft,
sehingga da t n I dalam oprasional
pumpi n iata engan design

horse p \#_ﬁ%ﬁﬁ @m g tepat untuk
i

digunakan Ial d?@y .1.dan diaplikasikan
seperti pa .2'Se
J‘J P ::_.
e | e
=k 1 o =
jl
RPM of
Faster
1
Shaft S .
400
200
150
100
1 2 34 5 678910 15 20 30 40 5060 70 80 90100 150 200 250 300 400 500

Design Horsepower (Horsepower)
(Power X Service Factor)

Gambar 4.2 Grafik pemilihan belt

(Sumber : Joseph dan Charles, 2001)
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Gear box— : motor —»

%,
|

_—

)

—— Penggerak

Yang diger.

\\\\\"'a\\\\

maka,

Dimana: V = Kecepatan (r/s)
d = Diameter input (mm)
n = Putaran motor (rps)

_ 3,14.0,20.125,6
1000

V =78,8mls
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4.4 Panjang V belt

Untuk mendapatkan ukuran panjang V belt pada system transfer
daya putaran dipumping unit pompa SRP, maka dapat dihitung dengan
menggunakan per an sebagai berikut:

Dimana:

L = 4470 + (—62)

L =4408 mm

Jika dilihat dari tabel 2.2 matric equivalent of side circumferences of standar
V belt, maka sabuk yang tepat untuk digunakan adalah tipe B 4394.
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Ly=L+Lc

Dimana :

maka,

L,= Panjang belt ditambah panjang toleransi (mm)

L =Panjang keliling (mm)

400 — 100
a=( 1450 )

300
a=( 1450)

a=0.206
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6 = (180 — Z(x)%

0 = (180 —2.0,206) ==

sesuai t

persamaa

H:ap = Nilai tabulasi, tabel 2.4
Ha,= 0.94.0,90.4,0

Ha= 3,38 kW
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4.7 Gaya pada sabuk

Kekuatan pada belt (Hd) berdasarkan pada AF = F; - F, harus memiliki
nilai dibawah daya yang di hasilkan dan untuk mengetahuinya dapat dihitung

dengan persamaan

Gaya yang terjadi pada belt dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut :

_ 159 Hd/Nb

AF n(d/2)

Dimana : AF = Gaya rata-rata (N)
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Hq = Daya yang ditransmisikan

n = Putaran puli input (m/s)

daya yang ditransmisikan
kekuatan yang diijinkan pe m/s) tabel 2.4

WV
““

o
r
a

adalah
lebih be
Fc diber

“ﬁ\ﬁﬁ\\a“

e

F.=1040,2N

4.10 Gaya yang terjadi di titik F; dan F;
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Kekuatan yang diijinkan bisa mendekati Hip, tergantung pada kedaaan.
Dalam sabuk V, koefisien gesekan efektif F adalah F /sin© /2 yang merupakan
jumlah efisen dari augmentasi oleh faktor sekitar 3 karna alur. Koefisien gesekan

adang ditabulasikan terhadap sudut alur sheave dari 30°, 34°

yang efektif kadang-

F1=1095,7 N

Dari definisi AF, tegangan F, dapat diketahui dengan menggunakan persamaan :
Fz = F1 - AF
Dimana : F, = Gaya pada titik 2

F, = Gaya pada titik 1
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AF= Gaya rata-rata
F,=1148,6 — 42,79

F,= 1105,81 N

g dengan menggunakan

RSITAS ISL4y,
N":" Rig,,

o) 8 LR

n
QD
=

persamaan:

NpH
fos = —2—=2-

HnomKs
Dimana : fos = factor of safety
Ha = Gaya pada titik F, (N)
Hhom = daya pada motor (kW)

daya yang ditransmisikan

Nb=

kekuatan yang diijinkan per belt,(%)tabel 2.4
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6,17 . 3,38
149. 1,4

fos =

fos =0,999

@ aksimum yang
f .

3 @@ an sebagai berikut :
=4

T1 Fl +Fb1
Diamana : Ty = Tagangan pada titik 1 (N)
Ts = Tagangan pada titik 2 (N)

F, = Gaya pada titik F; (N)
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Np:[(

Maka, T, =1095,7 + 325,44

T1
T

5309
1421,14

T1=1421,14 N

= Didapat dari tabel 2.9

= Tagangan pada titik 1 (N)

= Tagangan pada titik 2 (N)

)—10,926 + (

5309

1177,06

)—10,926]_1
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Np = 1588018,107

Sehingga waktu pakai belt dalam jam dapat di hitung dengan menggunakan

persamaan:

belt pada sumur X dapat diketahui.

Tabel 4.1 Data hasil lapangan langgak

Sumur

T

T>

X

1415,5

1155,4




Y 1436,2 1161,7

4 1446,3 1196,4

Dimana :

A\

?
v
%

ATl

Sehingga waktu g e menggunakan
persamaan:

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

3.6 (10%) V
Dimana : Ly jang'b ah panjang toleransi (mm)
t = Waktu pakai (bulan)
Np = Jumlah kerusakan akibat puncak 2 tegangan
\ = Kecepatan putaran sabuk (m/s)

K = Didapat dari tabel 2.9
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-b = Didapat dari tabel 2.9

1689662,91. 4439

t =
3.6 (106) 78,8

t = 26,4 bulan

N, = 1455305,6

Sehingga waktu pakai belt dalam jam dapat di hitung dengan menggunakan

persamaan:

NplLp
3.6 (1089)V

Dimana : Ly = Panjang belt ditambah panjang toleransi (mm)
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t = Waktu pakai (bulan)
Np = Jumlah kerusakan akibat puncak 2 tegangan

\Y = Kecepatan putaran sabuk (m/s

. AN se digunakan untuk
menghitung usié : data ketegangar ur X, maka usia V

T = Tagangan pada titik 1 (N)

T2 = Tagangan pada titik 2 (N)

— _ -1
5309 10,926 5309 10,926
Np = +
1446,3 1196,4

N, = 1317956,5
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Sehingga waktu pakai belt dalam jam dapat di hitung dengan menggunakan

persamaan:

NpLp
3.6 (108) V

Dimana :

%
%

vl
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1

Dari has an. di itarik b S lan sebagai

berikut:

e T,=1177,06 N

5. Usia pada V belt yang menggunakan ketegangan standar sesuai
spesifikasi pompa yaitu 24,8 bulan

6. Usia pada sumur X = 26,4 bulan

7. Usia pada sumur Y = 22,7 bulan

8. Usia pada sumur Y = 20,7 bulan
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5.2 Saran
Adapun  saran yang perlu diperhatikan untuk tahap pengembangan

selanjutnya adalah :

agar tetap memiliki

< *Viymaeat® '@0
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